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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi (TIK) saat ini telah 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, khususnya di bidang pendidikan. 

Dampak dari perkembangan ini telah mengubah sistem pembelajaran konvensional 

menjadi sistem pembelajaran yang modern dengan memanfaatkan teknologi 

informasi (Wibowo, 2012). Salah satu aplikasi teknologi informasi yang digunakan 

pada bidang Pendidikan adalah pengembangan E-learning. Pembelajaran E-

learning dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang secara fungsional dapat 

terjadi tanpa adanya lingkungan kelas konvensional (Finlay et al., 2022).  

Platform E-learning ini tentunya sangat bermanfaat ditengah kondisi pandemic 

seperti sekarang ini. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sudah digunakan oleh berbagai 

sekolah, termasuk di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Namun pada 

kenyataannya siswa cepat merasa jenuh dan bosan karena minim nya interaksi 

dengan guru atau dengan teman sebayanya. Menghadapi tantangan ini, sekolah 

terus berusaha untuk menciptakan strategi belajar yang membuat siswa tidak cepat 

bosan, terlibat langsung dalam pembelajaran dan lebih termotivasi untuk 

mengikuti pelajaran yaitu dengan menggunakan model Hibrid/Blended learning. 

Pada dasarnya model hybrid dan blended ini memiliki kesamaan yaitu 

menggabungkan pembelajaran tatap muka (face to face) dengan pembelajaran 

daring dengan menggunakan platform E-learning. Namun jika dikaji lebih lanjut, 

blended learning dan hybrid learning memiliki perbedaan dalam pelaksanaannya. 

Hybrid learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menggabungkan 

sistem pembelajaran tatap muka dan daring dengan porsi siswa yang seimbang 

yaitu 50% dari keduanya, hal ini sesuai dengan Salinan keputusan Bersama 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran di masa pandemic Covid-19 (Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset et al., 2021). pada model pembelajaran ini guru mengajar dua 

dimensi sekaligus yaitu tatap muka dan daring. Sedangkan pada model blended 
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learning, pada pelaksanaannya siswa serta guru melaksanakan pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran daring dengan menggunakan platform E-learning baik itu 

untuk pengumpulan tugas maupun penyampaian materi (Baragash & Al-

Samarraie, 2018). 

 Perubahan model pembelajaran ini mendorong guru untuk mengubah metode 

pembelajaran dari metode yang berpusat pada guru menjadi metode pembelajaran 

yang lebih berpusat kepada siswa (Alsalhi et al., 2019). 

Dalam proses pembelajarannya baik itu model pembelajaran hybrid ataupun 

blended tentunya membutuhkan motivasi dan partisipasi siswa, karena hal ini akan 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dimana siswa dapat mengembangkan 

kemampuan kognitifnya secara optimal. Keterlibatan siswa diperlukan untuk 

memprediksi tingkat perhatian, usaha, emosi positif dan komitmen siswa sehingga 

dimanapun siswa belajar, mereka akan termotivasi untuk mengikuti aktivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu semakin besar keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran maka kepuasan belajar juga akan meningkat sehingga tingkat 

keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran menjadi optimal (Mukaromah et al., 

2018). Keterlibatan siswa terbagi menjadi tiga aspek yaitu interaksi siswa dengan 

materi, interaksi siswa dengan pendidik/guru, dan interaksi antar siswa (Lidia 

Susanti, 2021). Munculnya interaksi tersebut dapat mengukur keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran yang dilakukannya.  

Hasil penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa materi yang relevan dan 

sesuai dengan pengalaman usia peserta didik dapat membuat siswa merasa terlibat 

dengan konten yang diberikan oleh guru. Selain itu juga pembelajaran hibrid dapat 

menghadirkan interaksi dengan guru maupun antar teman. Keterbatasan ruang dan 

waktu dapat disiasati dalam strategi pembelajaran sehingga siswa mendapatkan 

kesempatan untuk bertemu secara langsung dengan guru (Lidia Susanti, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Makhin (2021) pada model pembelajaran 

hibrid dalam masa pandemi, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa 

faktor pendukung implementasi pembelajaran hibrid yaitu faktor guru, orang tua, 

siswa, serta aplikasi yang digunakan. Implementasi pembelajaran hibrid ini dapat 

merubah pola pikir pendidik dan tenaga kependidikan untuk selalu belajar hal baru 
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khususnya penggunaan aplikasi meeting seperti zoom meeting, google meet dan 

sebagainya serta penggunaan platform E-learning untuk mempermudah dalam 

proses pembelajaran.  

Mayoritas penelitian sebelumnya hanya fokus pada aspek keterlibatan siswa 

atau aspek kepuasan belajar siswa pada model pembelajaran hibrid tetapi masih 

sangat sulit untuk menemukan kombinasi dari kedua aspek tersebut mengenai 

keterlibatan dan kepuasan belajar siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi siswa tentang pembelajaran hibrid 

terhadap kepuasan belajar siswa serta tingkat kepuasan siswa terhadap 

pembelajaran hibrid di SMK Negeri 4 Bandung. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi kepuasan siswa tentang pembelajaran hibrid di SMK 

Negeri 4 Bandung? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran hibrid di SMK 

Negeri 4 Bandung? 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka peneliti 

membuat batasan masalah agar penelitian ini tidak menyimpang dari rumusan 

masalah penelitian yang sudah dibuat. Berikut batasan masalah yang ada pada 

penelitian ini: 

1. Pengambilan data ditinjau dari lima aspek yaitu persepsi kemudahan 

dalam persepsi kegunaan (Perceived Usefulness/PU), persepsi kemudahan 

dalam penggunaan (Perceived Ease of Use/PE), keterlibatan kognitif 

(Cognitive Engagement/CE), keterlibatan emosional (Emotional 

Engagement/EE), aspek kepuasan (Satisfaction/SA). 

2. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Bandung yang sudah 

menerapkan pembelajaran hibrid sebagai model pembelajaran yang 

dipakai selama masa pandemi. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui persepsi kepuasan siswa tentang pembelajaran hibrid di SMK 

Negeri 4 Bandung. 

2. Mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran hibrid di SMK 

Negeri 4 Bandung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi mengenai keunggulan 

dari model pembelajaran hibrid dalam meningkatkan keterlibatan dan kepuasan 

belajar pada siswa  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi khususnya pada guru dan 

pengembang kurikulum yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas 

untuk meningkatkan keterlibatan dan kepuasan belajar siswa. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Adapun struktur organisasi dalam penyusunan laporan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjabarkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, struktur organisasi skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini yang 

meliputi model pembelajaran hibrid, kepuasan siswa, keterlibatan siswa, serta 

penelitian yang relevan. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi 

desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

pengumpulan data, serta analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data khususnya dalam aspek tingkat keterlibatan dan 

kepuasan belajar siswa untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Bab ini memaparkan tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi dalam 

penelitian yang sudah dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


